BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kahuri Blang diyakini oleh masyarakat Aceh turun temurun sebagai
perwujudan ritual komunikasi. Dimana maksud dari ritual komunikasi yaitu
pengharapan atau keinginan meminta pertolongan kepada tuhan yang maha kuasa
untuk hasil pertanian (sawah padi) yang lebih baik untuk kesejahteraan
masyarakat petani padi. Ritual komunikasi selalu dilakukan dalam keadaan

bersama-sama yang dipimpin oleh Tengku Imum.

Kahuuri Blang (kenduri turun kesawah) adalah bentuk gotong royong
dalam bidang religi dalam bentuk Kahuri, peserta-pesertanya ialah warga desa
seluruhnya, Kahuri-Kahuri ini di koordinir oleh kepala Desa. Hidangan di siapkan
oleh para pemilik-pemilik sawah dan kemudian makan bersama dengan para
anak-anak yatim, pera pemilik sawah. Dan baisanya hidangan berupa makanan
seperti daging lembu dan kambing atau makanan apa saja yang disumbangkan
oleh para pemilik sawah. Kahuri blang wajib diikuti oleh seluruh masyarakat tani
di Desa Pahlawan sebagai bentuk memberikan sedekah kepada anak yatim piatu
atau fakir miskin sebagai bentuk meminta restu kepada Tuhan yang Maha Esa.

Banyak hal yang harus dimusyawarahkan dalam Kahuri Blang terkhusus
untuk secara bersama-sama melakukan kegiatan yang nantinya harus saling
membantu satu sama lain antar petani baik dari saat menentukan kapan saatnya
turun kesawah bersama-sama maupun panen bersama-sama dan membagikan

zakat hasil bertani secara bersama-sama.
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5.2 Saran

Agar budaya atau Kearifan lokal rakyat Aceh ini tidak hilang dan selalu di

lestarikan sebaiknya dilakukan:

1. Agar tradisi Kahuri Blang tetap lestari sebagai salah satu kearifan lokal
pada masyarakat Aceh yang banyak mengandung Nilai-nilai dasar
Bangsa Indonesia sebaiknya dilakukan atau mengadakan kegiatan
festival kebudayaan secara konsisten.

2. Pemuda Desa Pahlawan lebih aktif didalam kegiatan Kahuri Blang
karena kehidupan ini akan silih berganti masa. Jika Pemuda Desa atau
biasa Disebut Remaja Masjid Desa pahlawan tidak mengikuti atau
melihat Tradisi ini Bagaimana cara kita Melestarikannya.

3. Pemerintah melalui Pemerintahan Desa sebaiknya lebih memberikan
Fasilitas lebih baik lagi pada saat Tradisi Kahuri Blang agar Tradisi

Tersebut dapat terlaksana dengan lebih Hikmat lagi.



